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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena umat Islam dari sekian
banyak fenomena dalam rangka menghadirkan dan
menghidupkan Al-Qur’an adalah tradisi menghafal Al-
Qur’an serta mengkhatamkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Tradisi menghafal Al-Qur’an ini dapat
ditemukan di beberapa lembaga seperti Pondok Pesantren,
Majelis Ta’lim, dan lembaga-lembaga keagamaan
lainnya. Tradisi ini dikalangan sebagian besar umat Islam
telah menjadi kegiatan yang populer dan berkembang
terutama di kalangan santri.*

Berkembang dan populernya tradisi dari

menghafal Al-Qur’an ini tentunya tidak terlepas juga dari

! Ahmad Atabik, “The Living Qur’an :Potret Budaya Tahfiz Al-
Qur’an di Nusantara”,Jurnal Penelitian,VVol.8,No. 1, Februari 2014.



berkembangnya Pondok Pesantren di Indonesia.?
Berdasarkan data jumlah seluruh Pondok Pesantren di
Indonesia pada emis Direktorat Pendidikan Diniyah dan

Pondok Pesantren Kemenag yaitu:

PROGRES PENDATAAN PERIODE 2023-2024 - Ganjil REKAP NASIONAL PROGRES BAP

m NO DESKRIPSI TOTALLEMBAGA SUDAHBAP BELUM BAP %

TOTAL 342,136 14,090 328,046 4.12%

Gambar 1. Data Pendidikan Pesantren Formal dan Non

Formal Kemenag.®

Sedangkan jumlah lembaga pendidikan khusus
Tahfidz berdasarkan lembaga yang telah tercatat pada data
emis kemenag dalam PD-PONTREN yang dibagi

berdasarkan namanya yaitu Pondok tahfidz, Pondok

2 Cindy Mutia Annur, “ Kemenag: Ada Lebih dari 30 Ribu Pesantren
di Indonesia, ini Sebarannya” KataData, diakses dari
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/06/kemenag-ada-lebih-

dari-30-ribu-Pesantren-di-indonesia-ini-sebarannya , pada tanggal 5 Desember
2023.

3 Emis PD-POTREN KEMENAG Diakses dari

https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/Dashboard , pada tanggal 9
Desember 2023.



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/06/kemenag-ada-lebih-dari-30-ribu-pesantren-di-indonesia-ini-sebarannya
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/06/kemenag-ada-lebih-dari-30-ribu-pesantren-di-indonesia-ini-sebarannya
https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2/Dashboard

Pesantren Tahfidz, Pesantren Tahfidz dan Yayasan

Tahfidz :

1. Dengan Nama Pondok Tahfidz 29 Lembaga.

2. Dengan Nama Pondok Pesantren Tahfidz 118
Lembaga.

3. Dengan Nama Pesantren Tahfidz 29 Lembaga.

4. Dengan Nama Yayasan Tahfidz 2 Lembaga.

Sehingga jumlah lembaga pendidikan yang
tercatat berjumlah 178 Lembaga.*

Dalam menghafal Al-Qur’an sebagaimana yang
telah diketahui bahwasanya terdapat berbagai macam
metode yang dapat diterapkan guna memudahkan dalam
proses menghafal, di antaranya metode klasikal, sima’i,
halagoh, talaqgi dan yang lainnya.®> Selain metode yang
dibutuhkan dalam menghafal maupun muroja’ah, seorang
penghafal Al-Qur’an juga perlu lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT salah satunya dengan mengamalkan

sebuah amalan tertentu.

* Ibid.
> Ibid.



Melihat dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Siti Nur Azizatul Luthfiyah dan M. Khoirul Hadi Al-
Asy’ari pada Pondok Pesantren Usyaqil Qur’an
Talangsari Jember, bahwasanya pada beberapa Pondok
Pesantren di Indonesia ada yang mengamalkan sebuah
tradisi guna menguatkan hafalan serta bentuk dari
tagarub ilallah. Salah satu tradisi tersebut adalah shalat
“Tagwiyatul Hifzi”. Shalat “Taqwiyatul Hifzi” berasal
dari kata Taqwiyah dan Hifdzi, kata Taqwiyyah adalah
ism masdar dari kata gawaa yang memiliki arti “penguat
atau menguatkan”, sedangkan kata Hifdzi berarti
“hafalan”, maka yang dimaksud dengan “Tagqwiyatul
Hifzi” adalah penguat hafalan. Sehingga definisi dari
Shalat “Tagwiyatul Hifzi” adalah shalat yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad SAW kepada Ali bin Abi Thalib
guna menjaga serta menguatkan hafalan Al-Qur’an yang

luput dari ingatannya.®

® Siti Nur Azizatul Luthfiyah dan M. Khoirul Hadi Al-Asy’ari,”
Internalisasi Metode Hafalan Al-Qur’an dalam Tradisi Salat Tagwiyah Al-
Hifzh (Studi Living Hadis di Pondok Pesantern Usyaqil Qur’an Talangsari



Di antara Pondok-pondok Pesantren yang
mengamalkan  tradisi shalat “Tagwiyatul Hifzi” ini
melihat pada penelitian dari Nur lailatul Charisma dkk
adalah Pondok Pesantren An-Nur 1 Putri Malang. Hasil
yang didapatkan dari wawancara kepada pengasuh
Pondok Pesantren tersebut bahwasanya tradisi atau
kebiasaan dari shalat sunnah “Taqwiyatul Hifzi” ini
merupakan bentuk ibadah shalat malam jum’at yang
dilakukan sebulan sekali secara berjama’ah. Shalat ini
dilakukan guna untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah dan meminta kemudahan dalam menghafalkan
serta memperkuat hafalan Al-Qur’an. Pengasuh Pondok
Pesantren juga menyebutkan makna dari dilaksanakannya
shalat al-Hihzi ini di antaranya yaitu, 1) sebagai suatu
bentuk Riyadhoh Bathiniyah yang dimana hal tersebut
sebagai wujud dari tagarrub ilallah agar dimudahkan

dalam menghafal Al-Qur’an. 2) Mendekatkan diri kepada

Jember”, dalam  jurnal llmu Ushuluddin, Vol.18, No. 1, Januari-Juni
2019,him. 62.



Allah,tradisi dari shalat al-Hifzi ini dilakukan secara rutin
guna menambah kedekatan kepada Allah dan sebagai
bukti keimanan terhadap Al-Qur’an. 3) Mempermudah
hafalan, mempermudah hafalan dengan mengamalkan
shalat al-Hifzi ini merupakan salah satu bentuk ikhtiar

yang telah dilakukan para santri.’

Hadis yang mendasari dilaksanakannya shalat

“Tagwiyatul Hifzi” ini adalah:

& o o}/a/ P V.2 -7 ° N B
e e T 0Ll B 1 JB A ) DS B0

;JS s ;jb (,_LM y :JJ MY B -G &‘M/fu\

o 8

A G I @Sy gl o ol i

W L all g2 A DR UE e AT e s
. of £ “ 7 e £ o & . - °,¢ /'ﬁ/// o7
oJl LSJLJ JLE;O g_,..iLb Lﬁ"\ :)" L;LF« ;;b— Jl V.ij f\.\.l}

ke Gl Sl o 0o T OT AN 10e LS

% -
2 osr

20 (o PR @ PSP S PSSO
cww;@@a) (o Al Claiy oIS Glael

" Fakhomatul Jannah, ” Shalat Sunnah “Tagwiyatul Hifzi” Studi pada
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Grobogan (Kajian Living Hadis)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
2018,him.89-91
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Ahmad bin al-Hasan meriwayatkan kepada kami
dari sulaiman bin Abdurrahman ad-Dimasyaqi,

8 Abu Isa Muhammad bin Isa bin At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi,
(Libanon, Darul Kutub: 279).



yang menyampaikan dari al-Walid bin Muslim,
dari Ibnu Juraij dari Atha’ bin Abi Rabah dan
Ikrimah maula Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas
mengatakan,” ketika kami sedang bersama
Rasulullah SAW, tiba-tiba Ali bin Abi Thalib
datang dan berkata, Ayah dan ibuku menjadi
tebusanmu. Al-Qur’an ini cepat hilang dati
ingatanku dan aku merasa sulit menghafalnya.
Rasulullah SAW pun berkata kepadanya, wahai
Abu al-Hasan, maukah aku ajarkan beberapa
kalimat yang dengannya Allah akan memberimu
manfaat, memberi manfaat kepada orang yang
engkau ajari, dan memantapkan hafalanmu
didalam hatimu?’Ali menjawab, “Ya wahai
Rasulullah, ajari aku. Rasulullah SAW bersabda,
pada malam jum’at jika engkau mampu,
bangunlah untuk shalat malam pada sepertiga
malam terakhir, karena itu adalah waktu yang
disaksikan oleh malaikat, dan do’a pada waktu
itu akan dikabulkan. Saudaraku Ya’qub pernah
berkata  kepada  putranya,” Aku  akan
memohonkan ampunan untuk kalian kepada
Rabbku,” dan ia menundanya sampai malam
jum’at. Jika engkau tidak mampu, maka
lakukanlah diawal malam. Lakukanlah shalat
empat raka’at. Pada raka’at pertama, bacalah
surah Al-Fatihah dan surah Yasin, pada raka’at
kedua surah Al-Fatihah dan surah Haim ad-
Dukhan, raka’at ketiga surah Al-Fatihah dan
surah Alif Lam Mim Tanzil as-Sajdah, pada
raka’at keempat surah Al-Fatihah dan surah
Tabarak Al-Mufassal. Setelah engkau selesai
membaca tasyahud, pujilah Allah dengan pujian
yang baik, bacalah shalawat atasku dengan
sebaik-baiknya, dan juga untuk para Nabi yang
lain.mohonkanlah bagi seluruh mukmin, baik
laki-laki maupun perempuan, serta untuk
saudara-saudaramu yang telah lebih dahulu
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beriman. Setelah itu ucapkanlah doa ini, “Ya
Allah berilah rahmat kepadaku gara aku bisa
menjauhi segala maksiat selama engkau masih
memberiku kehidupan.berilah rahmat kepadaku
agar aku tidak kesulitan dalam melakukan
sesuatu yang membuat Mu ridho kepadaku. Ya
Allah pencipta langit dan bumi, pemilik
keagungan, kemuliaan, keluhuran yang tak
terhingga. Aku memohon kepada Mu Ya Allah,
wahai yang Maha  Pengasih, dengan
keagunganMu dan cahaya dzat Mu, agar engkau
menetapkan  hatiku pada kitab-kitab Mu
sebagaimana  engkau telah  mengajarkan
kepadaku dan mengaruniakan aku kemampuan
untuk membacanya dengan cara yang engkau
ridhoi. Ya Allah pencipta langit dan bumi,
pemiliki keagungan, kemuliaan, dan keluhuran
yang tak terhingga, aku memohon kepada Mu Ya
Allah wahai yang Maha Pengasih, dengan
keagungan dan cahaya dzat, sinarilah
penglihatanku  dengan kitabMu, jadikanlah
lisanku fasih membacanya, bahagiakanlah hatiku
dengannya, lapangkanlah dadaku dengannya, dan
bersihkanlah tubuhku dengannya. Sesungguhnya
tiada yang dapat menolongku dalam kebenaran
selain engkau. Tidak ada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah yang Maha
Tinggi, Maha Agung.” Rasulullah SAW
berkata,” Wahai Abu al-Hasan, lakukanlah
semua itu 3, 5, atau 7 kali. Doamu akan
dikabulkan dengan izin Allah. Demi dzat yang
mengutusku dengan membawa kebenaran, do’a
ini tidak akan meleset bagi seorang mukmin.”
Abdullah bin Abbas berkata, “ Demi Allah, tidak
lama kemudian Ali datang kepada Nabi
Muhammad SAW seperti sebelumnya dan
berkata,” wahai Rasulullah sebelumnya aku
hanya mampu menghafal empat ayat, dan setelah
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aky membacanya aku kembali lupa. Namun
sekarang aku bisa menghafal 40 ayat bahkan
lebih. Ketika aku mebacanya, seolah-olah
kitabullah ada didepanku. Dahulu ketika aku
mendengar beberapa hadis dan mengulanginya,
aku tidak lupa bahkan satu hurufpun. Rasulullah
SAW kemudian bersabda kepada Ali saat itu(
engkau adalah seorang) mukmin, Demi Rabb
Ka’bah wahai Abu al-Hasan.”

Fokus pada penelitian ini yaitu penulis akan

meneliti terkait dengan kajian analisis terhadap kualitas

sanad dan matan hadis shalat Al-Hifzi dengan

menggunakan metode takhrij dan juga bagaimana 5n

pemahaman para ulama serta pemahaman hadis tersebut

di dalam kitab Syarah terhadap amalan shalat Al-Hifzi.

. Rumusan Masalah

penulis

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka

akan mengajukan fokus pertanyaan pada

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis

tentang shalat “Taqwiyatul Hifzi” no 35707
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2. Bagaimana pandangan ulama terhadap shalat
“Tagwiyatul Hifzi” dalam kitab syarah dan

Relevansinya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di

kemukakan di atas, maka tujuan dari melakukan
penelitian tersebut adalah:
1.Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan

hadis shalat “Tagwiyatul Hifzi”.
2. Untuk mengetahui pandangan ulama terhadap

shalat “Taqwiyatul Hifzi” dalam Kitab syarah

dan Relevansinya.

D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar, kajian penelitian ini memiliki
beberapa manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis, yaitu:

1. Manfaat secara  teoritis, dalam penelitian ini

diharapkan dapat menjadi bentuk kontribusi dalam
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studi ilmu hadis dan juga mampu menambah
wawasan khususnya dalam kajian terhadap shalat al-
Hifzi.

2. Manfaat secara praktis, sebagai salah satu syarat sah
nya untuk meraih gelar sarjana strata satu di Program
Studi llmu Hadis, Fakultas Agama Islam, Universitas

Ahmad Dahlan.

E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang telah di lakukan
oleh peneliti berikut berikut adalah beberapa penelitian

yang relevan dengan pembahasan :

Jurnal “ Praktik shalat Taqwiyatul Hifdzi bagi penghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 1 putri Malang “
oleh Nur Lailatul dkk, Mahasiswa Ma’had Aly An-Nur 1
Malang, 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faltor yang mendasari dilakukannya
praktik shalat “Taqwiyatul Hifzi” dengan di tinjau dari

faktor normatif, faktor historis serta pengaruh yang di
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peroleh santri setelah melaksanakan shalat “Taqwiyatul
Hifzi”. Pada penelitian ini penulis berfokus pada kajian
yang menggunakan metode dalam meninjau shalat
“Tagwiyatul Hifzi” dengan sudut pandang historis dan
normatif. Kemudian menggunakan jenis penelitian
lapangan yang Dbersifat deskriptif kualitatif. Dan
menggunakan pendekatan fenomenologi serta
memanfaatkan pendekatan living hadis yang berlokasi di
Pondok Pesantren An Nur 1 putri bululawang Malang.
Hasil dari penelitian ini di tinjau dari faktor normatif
yang menyebabkan dilaksanakannya shalat ini yaitu
karena adanya hadis Nabi tentang amalan ini guna
memperkuat hafalan, selanjutnya di tinjau dari faktor
historisnya yaitu karena adanya ijazah yang didapatkan
oleh pengasuh Pondok dari gurunya bagi para penghafal
Al-Qur’an. Adapun pengaruh yang didapatkan dari
melaksanakan shalat ini adalah: pertama, memperkuat

hafalan Al-Qur’an, hafalan syair atau nadham. Kedua,
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dimudahkan dalam memmahami pelajaran yang telah

diberikan. Ketiga, mendekatkan diri kepada Allah.’

Tesis “ Pemahaman Hadis Shalat “Tagwiyatul Hifzi”
Dalam Menghafal Al-Qur’an (Kajian Semiotika Michael
Riffaterre)” oleh Muhammad Asnajib, Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. Tujuan yang akan
dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
bagaimana makna hadis dari shalat “Tagqwiyatul Hifzi”
sebagai amalan untuk memperkuat hafalan dan
mengembalikan  hafalan  yang terlepas  dengan
menggunakan metode semiotika Michael Riffaterre untuk
menemukan makna terbaru dengan cara mengkaji hadis
tentang shalat tersebut dari sisi kebahasaan atau semiotik
tingkat pertama, kemudian dilanjut dengan pencarian
makna dengan menggunakan berbagai sumber dan
dihubungkan dengan intertekstualitas. Penelitian ini

menggunakan metode kepustakaan atau library research

® Nur Lailatul Charisma dkk, ” Praktik Shalat Tagqwiyatul Hifdzi Bagi
Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 1 Putri Malang”, dalam
jurnal Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits, Volume 16, No. 1,
Juni 2022.
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dengan analisis deskriptif. Hasil dari kajian semiotika
Michael Riffaterre tentang pemaknaan hadis shalat
“Tagwiyatul Hifzi”, pertama yaitu menemukan bahwa
ada ketidaklangsungan ekspresi, yang berarti bahwa
setiap fragmen memiliki penciptaan arti (creating of
meaning). Hasil pembacaan heuristik dan hermeneutik
menghasilkan makna baru. Kedua, pemahaman hadis
shalat “Taqwiyatul Hifzi” dan hubungannya dengan
menghafal Al-Qur'an yang dikaji dengan analisis
semiotika bahwasanya untuk menguatkan hafalan
haruslah dengan kesungguhan hati dan menjaga diri dari
perbuatan maksiat. Selain itu, bersungguh-sungguh dalam
melakukan upaya dan meminta kepada Allah, karena dua
komponen ini merupakan dasar dari penerapan hadis

shalat “Tagwiyatul Hifzi”.*°

Jurnal “ Internalisasi Metode Hafalan Al-Qur’an dalam

Tradisi Salat Tagwiyah Al-Hifzh (Studi Living Hadis di

1 Muhammad Asnajib,” “ Pemahaman Hadis Shalat “Tagwiyatul
Hifzi” Dalam Menghafal Al-Qur’an (Kajian Semiotika Michael Riffaterre)”
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2021.
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Pondok Pesantern Usyaqil Qur’an Talangsari Jember) “
oleh Siti Nur Azizatul L dan M. Khoirul Hardi A,
mahasiswa IAIN Jember, 2019. Di dalam pembahasan ini
peneliti berfokus pada kontekstualisasi hadis yaitu pada
shalat Tagwiyyah al-hifzh dalam pandangan hadis dan
internalisasi shalat “Tagwiyatul Hifzi” di Ponpes Usyaqil.
Terdapat tiga hasil penelitian yang dihasilkan pada kajian
yang bersifat empiris ini yaitu pertama bahwa konsep
shalat li hifzil Qur’an menjadi sarana dalam membuat
hafalan lancar, kedua bahwasanya ritual ini hanya sebagai
penjaga hafalan, dan yang ketiga di dalam kajian ini
terlihat bahwa living Qur’an dalam bentuk menjaga

hafalan Al-Qur’an.'!

Jurnal ” Amalan Shalat Hifdzil Qur’an : kajian living
Qur’an di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung” oleh amalia
Rizky  Firlana  Mahasiswa  Pascasarjana  IAIN

Tulungagung, 2019. Tujuan dari dilakukannya penelitian

' Siti Nur Azizatul Luthfiyah dan M. Khoirul Hadi Al-Asy’ari,”
Internalisasi Metode Hafalan Al-Qur’an dalam Tradisi Salat Tagwiyah Al-
Hifzh (Studi Living Hadis di Pondok Pesantern Usyaqil Qur’an Talangsari
Jember ”, dalam jurnal IImu Ushuluddin, Vol.18, No. 1, Januari-Juni 2019.
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ini adalah untuk memahami bagaimana pemaknaan shalat
hifdzil Qur’an oleh para santri penghafal Al-Qur’an di
PPTQ Al-Hidayah yang bersumber dari hadis Nabi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi yang dimana
penulis membiarkan narasumber menginterpretasi makna
dari shalat Al-Hifdzi ini sesuai dengan yang telah
dialaminya. Pada penelitian ini penulis juga melakukan
kegiatan living Qur’an secara langsung di PPTQ Al-
Hidayah. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu di
dalam pembentukan tradisi atau amalan shalat hifdzil
Qur’an ini di tinjau melalui tiga hal, yaitu : eksternalisasi,
amalan shalat hifdzil Qur’an dijadikan sebagai peraturan
wajib oleh pengasuh dan pengurus; obyektivasi, orang
yang mengamalkan merasa terbiasa karena kesungguhan
nya dalam melaksanakan dan internalisasi, orang yang
mengamalkan memahami makna dan merasakan efek

setelah melakukan amalan shalat al- Hifdzil.*?

2 Amalia Rizky Firlana,” Amalan Shalat Hifdzil Qur’an : Kajian
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Skripsi “Shalat Sunnah “Tagwiyatul Hifzi” Studi pada
Santri Putri Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo
Tanggungharjo Grobogan (Kajian Living Hadis)” oleh
Fakhomatul Jannah, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2018. Dalam
Penelitian ini penulis berfokus pada dalil yang mendasari
shalat “Tagwiyatul Hifzi” pada santri putri di Pondok
Pesantren Sirojuth Thalibin, penerapan dan makna dari
shalat sunnah tersebut. Penelitian ini adalah penelitian
living hadis yang di dalamnya menggunakan metode
pengumpulan data, yaitu metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi yang kemudian
diolah dan dianalisis. Hasil dari penelitian ini adalah dari
dalil yang mendasari dilaksanakannya shalat sunnah
“Tagwiyatul Hifzi” ini yaitu pada hadis yang di
riwayatkan oleh imam Tirmidzi, bab Ad-duawaat pada
sub bab Do’a Hifzi nomor 3750. Kemudian penerapan

dalam melaksanakan shalat sunnah ini secara teknis yaitu

Living Qur’an di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung”, dalam Jurnal
Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, vol 13 nomor 02,2019.
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membaca niat, rakaat pertama membaca surah Al-Fatihah
dan surah yasin, pada raka’at kedua membaca surah Al-
Fatihah dan Hamim ad-Dukhan, salam. Kemudian pada
rakaat ketiga surah al- fatihah dan alif lammim Tanzil as-
sajdah dan pada rakaat keempat surah al-fatihah dan

Tabaraka (surah Al-Mulk).*®

Hasil dari penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yang telah disebutkan memiliki variabel yang
hampir sama dan menjadikan hadis yang sama
sebagaimana pada penelitian yang telah disebutkan,
namun penelitian sebelumnya dan penelitian sekarang
memiliki fokus yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya
peneliti berfokus pada kajian living hadis pada sebuah
lembaga, berbeda halnya dengan penelitian sekarang yang
berfokus pada kajian studi analisis terhadap sanad dan
matan hadis tentang shalat al-Hifzi dan bagaimana

pemahaman hadis tersebut berdasarkan pada kitab syarah.

3 Fakhomatul Jannah, ” Shalat Sunnah “Tagwiyatul Hifzi” Studi...”,

Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018,him



21

F. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan dua kajian teori
yaitu Metode takhrij hadis menurut Abdul Majid Khon
dan kajian Syarah hadis.

Pertama, Metode Takhrij Hadis menurut Abdul
Majid Khon, Pengertian Takhrij sebagaimana yang di
kemukakan oleh Abdul Majid Khon di dalam bukunya
yang berjudul “Takhrij & Metode Memahami Hadis”
yaitu, Takhrij secara bahasa berarti sa,a3 - z5% - z25
yang berarti taujih (menampakkan), tadrib
(memperdalam), istinbath (mengeluarkan), yang berarti
menampakkan sesuatu yang masih  tersembunyi,
memperdalam yanng masih samar dan mengeluarkan yang
tidak terlihat. Sedangkan secara istilah, takhrij adalah

berkembang dengan menyesuaikan situasi dan kondisi.'*

Adapun tujuan pokok yang ingin dicapai dalam

kegiatan takhrij yaitu:

 Abdul Majid Khon, “Takhrij & Metode Memahami Hadis”,(Jakarta
: Amzah, November 2014),him.2
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Menelusuri suatu hadis di dalam beberapa buku
induk hadis.

Mengetahui keberadaan dari hadis yang diteliti,
apakah benar terdapat pada kitab-kitab hadis atau
tidak.

Mendapatkan berbagai redaksi sanad dan matan
berasal dari mukharij yang berbeda.

Mengetahui kualitas dan kuantitas sanad dan
matan dari hadis yang diteliti.

Mengetahui sanad yang tersambung atau terputus,
menemukan cacat baik dalam sanad maupun
matan, mengetahui kemampuan mengingat hadis
serta kejujuran dari periwayat.

Mengetahui status hadis, Jika suatu hadis memilki
hukum dhaif sedangkan pada sanad lain hukumnya
shahih, maka hal tersebut dapat meningkatkan
kualitas sanad dari yang awalnya dhaif menjadi
hasan li ghairihi atau dari hasan menjadi shahih li

ghairihi.
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7. Mengetahui bagaimana pandangan ulama dalam
menilai hadis tersebut dan bagaimana penilaian

tersebut disampaikan.®

Kedua, Pada penelitian ini dalam kajian syarah hadis
menggunakan metode Mugaranah (komparasi) menurut
M. Al-Fatih Suryadilaga, bahwasanya dalam memahami
hadis dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
1. Membandingkan hadis yang memillki redaksi
yang sama atau mirip dalam topik pembahasan
setema ataupun hadis yang memiliki redaksi
berbeda dalam pembahasan yang sama.
2. Membandingkan berbagai perspektif yang berbeda
dari ulama syarah dalam mensyarah hadis.
Sehingga dalam memahami hadis tidak hanya

dengan membandingkan hadis dengan hadis, tetapi

%5 1bid.hlm,4-5.
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juga dengan membandingkan pendapat dari para

ulama dalam mensyarah hadis.*
Langkah-langkah yang dilakukan dalam memahami hadis
menggunakan metode mugarin yaitu diawali dengan
menjelaskan pemakaian mufradat, urutan Kkata,dan
kemiripan redaksi. Dalam memahami hadis menggunakan
kemiripan redaksi maka langkah-langkah yang dilakukan
yaitu:

1. Mengidentifikasi dan mengumpulkan hadis yang
memiliki redaksi yang mirip.

2. Membandingkan hadis dengan redaksi yang mirip,
baik yang membahas satu topik atau dua topik
yang berbeda dalam redaksi yang sama.

3. Menelaah perbedaan yang terdapat dalam berbagai
redaksi yang mirip, baik yang berkaitan dengan
konotasi dan redaksi hadis, seperti berbeda dalam

menggunakan kata dan susunan nya pada hadis.

1 M. Alfatih Suryadilaga,” Metologi Syarah Hadis dari Klasik
Hingga Kontemporer”, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),hlm. 45
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4. Menyandingkan berbagai pendapat para pensyarah

tentang hadis yang dibahas."’

Di dalam kajian Syarah Hadis ini terdapat
beberapa kitab yang akan di kaji, di antaranya yaitu kitab
Tuhfat al-Ahwazi, imam Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfuri, kitab Fath al-Qarib karya Abi Muhammad
Husain bin Ali bin Sulaiman al-Badri al-Fayyui al-
Qahiriy, kitab Qurt al-Mugtazi ‘ala Jami’ Tirmizi ala Jami’
Tirmizr karya al-lmam Jalaluddin Abdurrahman bin al-
Kamal Abi Bakr al-Suyuthi, kitab al-Urf al-shadhi fi
syarh sunan Tirmizi karya Muhammad Anwar Syah lbnu

Mu’adhdham Syah al-Kasymiri.

. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu proses ilmiah
yang mencakup cara untuk mendapatkan data yang

digunakan dalam penelitian. Di dalam melakukan sebuah

7 1bid.hIm, 47.
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penelitian, Metode penelitian dibagi menjadi dua, yaitu
kuantitatif dan kualitatif."®
1. Jenis penelitian

Di dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, yaitu dalam pengambilan sumber
data berasal dari sumber-sumber yang menghasilkan
deskripsi yang mendalam dan pemahaman kontekstual
terhadap suatu fenomena atau objek penelitian. Dalam
penelitian ini  penulis mengambil sumber data yang
berasal dari wawancara atau observasi, serta dari sumber-
sumber tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
Dalam penelitian ini topik yang diambil berkaitan dengan
hadis terkait dan juga perawi yang meriwayatkan suatu
hadis tersebut, sehingga sumber utama yang diambil
berasal dari kitab-kitab hadis. Dalam penelitian ini

menggunakan dua sumber penelitian yaitu:

a. Data Primer

'8 Nur Kholis dkk, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Agama
Islam UAD”, Yogyakarta, Oktober 2018, hlm. 12
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Data primer adalah data yang diambil langsung
dari sumber utama dalam melakukan penelitian.
Sumber pokok yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Kitab Sunan Tirmidzi, dan kitab Syarah dari
Sunan Tirmidzi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Kitab Tuhfat al-Ahwazi, Kitab Fath al-Qarib,
Kitab Al-’Urf al-Syazi Syarh Sunan al-Tirmizi, Kitab
Qut al-Mugtazi ‘ala Jami’ Tirmizi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berfungsi
sebagai pelengkap informasi penting dan juga sebagai
penguat data yang didapatkan dari sumber utama.
Dalam data sekunder ini penulis mengambil dari hasil
wawancara atau observasi serta beberapa sumber
literatur yang digunakan yaitu seperti buku, skripsi,
jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
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Pada penelitian ini dalam mengumpulkan data,
penulis mengumpulkan informasi dari beberapa referensi
yang memiliki tema pembasahan terkait dengan tema
penelitian, salah satu nya dari karya ilmiah dan juga
dengan melakukan observasi yaitu dengan wawancara
guna mengetahui sebab dan tatacara dari dilaksanakannya
shalat  “Tagwiyatul ~ Hifzi”,  Sedangkan  dalam
mengumpulkan hadis yang setema, penulis merujuk pada
Al Kutub Al-Tis’ah,dan juga dalam penelusuran hadis
pada Kkitab-kitab induk dengan dibantu menggunakan
software atau aplikasi komputer (CDR), seperti Al-
Maktabah Al-Syamilah.

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkait dengan
informasi  hadis yang diteliti terhimpun, langkah
selanjutnya yaitu pengolahan data, dalam pengolahan data
dilakukan validitas yaitu dengan ditelaah ulang terhadap
data yang telah didapatkan dan diuraikan sanad nya dalam

bentuk skema dengan tujuan untuk memudahkan dalam
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menganalisis sanad tersebut. Setelah data yang didapatkan
langkah selanjutnya yaitu analisis data, data yang telah di
dapatkan dianalisis kemudian di komparasikan dengan

kitab Syarah.

. Sistematika Pembahasan

Di dalam penyusunan skripsi ini,untuk
memudahkan penyusunan serta gambaran secara
menyeluruh, maka akan diuraikan sistematika dengan
penjelasan secara garis besar dari poin-poin yang akan
dibahas. Adapun sistematika penulisannya sebagai
berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan
gambaran secara global mengenai pembahasan yang akan
di bahas, di dalam pendahuluan memuat beberapa sub bab
di antaranya a) latar belakang yang menjelaskan mengenai
alasan terkait tema yang diangkat,b) rumusan masalah, c)
tinjauan pustaka, d) kerangka teori, ) metode penelitian
yang menjelaskan terkait metode yag akan digunakan

dalam penelitian, f) dan sistematika penulisan yanng
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menjelaskan struktural dan target pembahasan agar dapat
lebih efektif.

Bab kedua, berisi tentang pembahasan
mengenai pengenalan dan pengetahuan umum terkait
shalat “Tagwiyatul Hifzi”.

Bab ketiga, berisi tentang uraian dari hadis-
hadis terkait shalat al-Hifzi yaitu teks hadis dan takhrij
hadis,meliputi : 1) Redaksi hadis, 2) Skema sanad, 3)
Biografi perawi, 4) Kritik sanad dan penilaian hadis.

Bab Keempat, berisi mengenai penjelasan
terkait bagaimana pemahaman ulama terhadap shalat
Tagwiyatul Hifdzi didalam kitab syarah dan relevansi nya
shalat “Tagwiyatul Hifzi” .

Bab Kelima, berisi penutup yang meliputi
kesimpulan dari pembahasan yang diteliti terkait kritik
sanad terhadap hadis shalat “Tagwiyatul Hifzi” serta

pemahaman dalam kitab Syarah.



